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ABSTRAK

Perkembangan kebutuhan transportasi udara yang semakin meningkat
mendorong pengembangan berbagai bandara di Indonesia. Salah satunya adalah
Bandara Internasional Minangkabau, yang merupakan salah satu bandara utama di
Pulau Sumatera. Untuk mengoptimalkan pengembangan bandara serta fungsinya
sebagai wadah berbagai aktivitas penunjang, diperlukan konsep perancangan yang
mengedepankan fleksibilitas ruang. Pendekatan arsitektur portabel dapat menjadi
solusi untuk menciptakan ruang yang adaptif dan mudah dimodifikasi sesuai
kebutuhan. Melalui pendekatan ini, berbagai kegiatan dapat difasilitasi secara

dinamis dan mendukung pengembangan terminal menuju fungsi sebagai ruang

publik.
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ABSTRACT

The growing demand for air transportation continues to drive the
development of airports across Indonesia. One such airport is Minangkabau
International Airport, a major aviation hub on the island of Sumatra. To optimize
the airport's development and its role in accommodating various supporting
activities, a design approach that emphasizes spatial flexibility is required.
Portable architecture offers a potential solution for creating adaptable spaces that
can be modified according to changing needs. This approach allows for a more
dynamic accommodation of activities and supports the transformation of the

terminal into a more accessible and inclusive public space.
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